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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Sejarah artikel Spodoptera exigua (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama
Diterima 23/01/2025 kosmopolitan yang secara signifikan mempengaruhi budidaya
Diterima dalam bentuk revisi 15/05/2025 bawang merah dengan menyebabkan kerugian hasil yang
Diterima dan disetujui 16/06/2025 cukup besar. Salah satu metode pengendalian yang ramah
Tersedia online 13/10/2025 lingkungan dan sedang menjadi perhatian adalah penggunaan
Terbit 19/12/2025 perangkap cahaya berwarna untuk menarik dan mengurangi
Kata kunci populasi hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

intensitas serangan larva S. exigua pada tanaman bawang

Bawang merah
Efektivgitas merah yang terpapar warna cahaya yang berbeda dan
Perangkap cahaya mengevaluasi efektivitas masing-masing warna dalam

mengendalikan dan mengusir hama. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni 2024 di Desa Saruran, Kecamatan Anggeraja,
Kabupaten Enrekang, dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif melalui desain
Rancangan Acak Kelompok dan analisis data numerik
populasi larva, sedangkan pendekatan kualitatif melalui
deskripsi visual terhadap gejala serangan dan kondisi tanaman.
Data dikumpulkan secara langsung dari lahan bawang merah
yang dibagi menjadi empat petak, masing-masing dilengkapi
dengan perangkap cahaya dengan warna yang berbeda (merah,
putih, oranye, dan kuning). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat serangan tertinggi terjadi pada perlakuan
perangkap cahaya merah (43,75%), diikuti oleh putih
(41,88%), oranye (28,13%), dan kuning (25,83%). Demikian
pula, kepadatan populasi S. exigua tertinggi ditemukan pada
perlakuan cahaya merah (30,83 individu), diikuti oleh putih
(30,00), oranye (19,79), dan kuning (16,46). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perangkap lampu kuning dan lampu
oranye paling efektif dalam menekan populasi dan intensitas
serangan S. exigua, sehingga dapat direkomendasikan sebagai
alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan pada
budidaya bawang merah.

Spodoptera exigua
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ABSTRACT

Spodoptera exigua (Lepidoptera: Noctuidae) is a
cosmopolitan pest that significantly affects shallot
cultivation by causing substantial yield losses. An
environmentally friendly control method that is
gaining attention involves the use of colored light
traps to attract and reduce pest populations. This
study aimed to assess the attack intensity of S. exigua
larvae on shallot plants exposed to different light
colors and to evaluate the effectiveness of each color
in controlling and repelling the pest. The research
was conducted in June 2024 in Saruran Village,
Anggeraja District, Enrekang Regency, using a
descriptive quantitative approach. The quantitative
approach is through a Randomized Block Design
design and analysis of numerical data on the larval
population, while the qualitative approach is
through visual descriptions of attack symptoms and

PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan dikenal sebagai daerah
pertanian dan perkebunan yang produktif,
karena sebagian besar penduduknya berprofesi
sebagai petani (Siswadharma & Nurul, 2022).
Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan
adalah Kabupaten Enrekang yang merupakan
penyumbang hasil pertanian terbesar pada
pendapatan perekonomian di bidang pertanian.
Sebagian  besar  masyarakat  Enrekang
bergantung pada produksi pertanian dan
perkebunan. Potensi hasil pertanian terbesar di
Kabupaten Enrekang adalah bawang merah
(Allium cepa) (Syukur, 2020).

Bawang merah merupakan produk
hortikultura dari komoditi sayur-sayuran yang
telah lama digarap secara intensif oleh petani.
Bawang merah merupakan komoditas yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun
2023 Kabupaten Enrekang berhasil
memproduksi 175.933 ton bawang merah

dengan total luas panen sebesar 13.669 hektare.

Pencapaian ini menjadikan Enrekang sebagai

plant conditions. Data were collected directly from
shallot fields divided into four plots, each equipped
with a light trap of a different color (red, white,
orange, and yellow). The results showed that the
highest attack rate occurred in the red light trap
treatment (43.75%), followed by white (41.88%),
orange (28.13%), and yellow (25.83%). Similarly,
the highest population density of S. Exigua was
found under red light (30.83 individuals), followed
by white (30.00), orange (19.79), and yellow (16.46).
These findings indicate that yellow and orange light
traps are the most effective in reducing both the
population and attack intensity of S. exigua, and
therefore can be recommended as eco-friendly
alternatives for pest management in shallot
cultivation.

daerah penghasil bawang merah terbesar
keempat di Indonesia, setelah Brebes, Solok,
dan Nganjuk. Pada pekan terakhir April 2024,
produksi bawang merah diperkirakan mencapai
15.120 ton, sedangkan pada bulan Mei
jumlahnya sekitar 24.262 ton. Hasil produksi ini
tersebar di sejumlah kecamatan, seperti
Anggeraja, Alla, Masalle, Baraka dan Malua.
Salah satu kendala terbesar adalah
serangan hama. Kerusakan tanaman saat berada
di fase vegetatif akan mempengaruhi
terbentuknya umbi. Salah satu hama yang
ditemukan pada tanaman bawang merah adalah
ulat grayak (Spodoptera exigua) (Nursyirman,
2013). Spodoptera exigua adalah serangga yang
bersifat kosmopolitan yang merugikan bawang
merah. Hama S. exigua menyebar dengan cepat
pada tanaman bawang merah baik pada dataran
tinggi maupun rendah (Marsadi ef al., 2017).
Serangan hama menimbulkan kerugian
signifikan bagi petani, sehingga berbagai upaya
pengendalian terus dilakukan. Penggunaan
insektisida sudah menjadi kepercayaan para

petani untuk mengatasi serangan dari para
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pengganggu dianggap mulai kurang efektif
(Hendra et al., 2018). Bahkan petani mulai
harus  menggunakan  berbagai  macam
insektisida demi hasil yang diinginkan. Hal ini
dapat menyebabkan hama resistensi terhadap
insektisida tersebut (Rahim ef al., 2022). Oleh
karena itu para petani berpikir logis untuk dapat
menangani masalah tersebut. Selain pemberian
insektisida, terdapat beberapa cara menangani
hama, seperti pemakaian kelambu di sekeliling
lahan dan penggunaan perangkap cahaya.
Perangkap cahaya adalah perangkap hama
dengan  menggunakan cahaya  sebagai
perangkap (Wati, 2017). Selain tidak merusak
tanaman, perangkap cahaya juga mampu
menekan biaya. Tujuan penggunaan insektisida
yaitu untuk meningkatkan efektivitas dari
perangkap tersebut (Rahim er al., 2022; Sari et
al., 2017). Oleh karena itu, hampir di seluruh
daerah sentra bawang merah di Kabupaten
Enrekang menggunakan perangkap cahaya
dengan berbagai warna sebagai pengusir hama.

Petani mengalami kesulitan dalam
menentukan warna perangkap cahaya yang
paling efektif,

sehingga seringkali

menggunakan  berbagai = warna  secara
bersamaan. Praktik ini berpotensi kurang efektif
dalam menekan populasi hama. Oleh karena itu,
pemilihan warna pada perangkap cahaya
merujuk pada jenis-jenis warna yang telah
diterapkan oleh petani di Enrekang sebagai
bagian dari strategi pengendalian hama untuk
menguji efektivitas warna perangkap cahaya
yang berbeda terhadap tingkat serangan S.
exigua. Sehingga nantinya diperoleh perangkap

cahaya dengan warna yang paling efektif

diantara warna lainnya.

METODE

Jenis Penelitian ini termasuk jenis
penelitian mixed-method karena
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif terlihat dari
penggunaan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dan analisis data numerik populasi larva,
sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan
melalui pengamatan dan deskripsi visual
terhadap gejala serangan dan kondisi tanaman.
Kemudian menggunakan metode survei untuk
penentuan lokasi di Desa Saruran, Kecamatan
Anggeraja, Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni 2024. Pengambilan sampel dilakukan di
Desa  Saruran, Kecamatan  Anggeraja,
Kabupaten Enrekang. Populasi penelitian ini
adalah S. exigua yang menyerang tanaman
bawang merah di Desa Saruran, Kecamatan
Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Sedangkan
sampelnya merupakan larva S. exigua yang
menyerang bawang merah.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah perangkap cahaya dengan berbagai
spektrum warna (putih, kuning, oranye, merah),
alat tulis menulis, gunting, patok, tali
envirometer, soil tester, baskom, pinset, alat
hitung digital, handscoon, kamera, plastik klip,
botol vial dan mikroskop. Bahan yang
digunakan adalah tanaman bawang merah, S.
exigua, tissue dan bahan pengawet.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan
empat perlakuan, yaitu perangkap cahaya
berwarna putih, kuning, oranye dan merah.
Setiap perlakuan diulangi tiga kali. Pengamatan

dilakukan selama tiga hari dalam seminggu
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dengan cara selang-seling untuk memberi ruang merah yang terdiri dari tiga plot dengan warna

petani menyiram tanamannya. Pengamatan lampu yang berbeda (kuning, oranye, putih dan

dilakukan secara langsung pada lahan bawang merah).

Ket:
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Gambar 1. Penempatan perangkap (gahaya di lokasi penelitian Desa Saruran

TN e

‘/'

Gambar 2. A) Daun yang terserang S. Exigua; B) S: exigua

Pengambilan sampel dilakukan dengan menunjukkan gejala serangan dikumpulkan dan

metode irisan horizontal mengikuti bedengan
lahan bawang merah yaitu dengan menetapkan
tiga plot dengan ukuran 2 x 2m atau sebanyak
160 rumpun pada empat lampu berbeda. Setiap
perlakuan dilakukan tiga kali ulangan.
Dilakukan pengamatan terhadap perangkap
cahaya yang telah dipasang, kemudian area plot

disisir secara  horizontal. Daun yang

dibelah untuk menghitung jumlah S. exigua
yang terdapat di dalam daun. Parameter yang
diamati adalah sebagai berikut (Paparang et al.,
2016).
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Gambar 3. Perangkap cahaya

Invasi. Pengamatan dilakukan secara p— n
rutin pada pagi dan sore hari. Kegiatan ini N
mencakup pemeriksaan  visual terhadap Keterangan:
tanaman untuk mendeteksi gejala awal P : Populasi Hama
serangan, seperti daun berlubang atau terdapat N + Jumlah larva yang ditemukan pada
tanaman/ rumpun
larva. Data yang diperoleh dari tahap ini N : Jumlah rumpun yang diamati

menjadi dasar dalam menentukan waktu

pengendalian yang tepat dan efisien, Tingkat serangan. Pengamatan tingkat

Populasi Spodoptera exigua serangan dilakukan dengan cara mencari

Pengamatan populasi dilakukan dengan cara persentase (%) tanaman terserang dengan

menghitung jumlah larva yang ditemukan menggunakan rumus (Paparang et al., 2016),

berdasarkan lokasi pengambilan. Untuk yaitu:
mengetahui rata-rata populasi larva digunakan r-2 %100
N
rumus sebagai berikut:
Keterangan:
P : Intensitas serangan
n : Jumlah rumpun terserang atau rusak
N : Jumlah rumpun yang diamati

Tabel 1. Kategori Serangan S. exigua pada Tanaman Bawang Merah

No Persentase Serangan Tingkat Serangan
1 0% Sehat
2 >0 - <10% Sangat Rendah
3 >10 - <20% Rendah
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No Persentase Serangan Tingkat Serangan
4 >20 - <40% Sedang
5 >40 - <60% Tinggi
6 >60 - <100% Sangat Tinggi
Sumber: Marsadi et al.(2017) dan Moekasan (2012)
Data  yang  diperoleh  dianalisis HASIL DAN PEMBAHASAN
menggunakan  Analisis  Ragam  Varian Populasi Larva §. exigua pada Tanaman

(ANOVA). Namun jika hasil dari uji ANOVA
menunjukkan F-hitung berbeda nyata, maka

akan diuji lanjut dengan menggunakan uji

Duncan  Multiple Range Test (DMRT)
menggunakan SPSS (Vira, 2020).
35
30 30.83
30
o 25
2 19.79
é?zo 16.46
=15
=N
DO. 10
0
Pagi

Bawang Merah dengan Berbagai Warna
Perangkap Cahaya

Hasil pengamatan populasi larva S.
exigua pagi hari pada bawang merah yang
diteliti di Desa Saruran, Kecamatan Anggeraja
menunjukkan bahwa populasi S. exigua pada
lampu oranye, merah dan putih termasuk dalam

kategori tingkat serangan sedang (Tabel 1).

17.29

9.38
6.25 7.50

Sore

Rerata kepadatan populasi

Putih * Kuning

Oranye B Merah

Gambar 4. Kepadatan populasi S. exigua

Populasi  tertinggi  dijumpai pada
perangkap cahaya merah sebesar 30,83%,
kemudian lampu putih sebesar 30%, dan oranye
sebesar 19,79%, sedangkan pada perangkap
cahaya lampu kuning termasuk kategori rendah
yaitu  sebesar 16,46%. Adapun hasil
pengamatan populasi larva S. exigua sore hari
pada bawang merah menunjukkan bahwa
populasi S. exigua pada lampu merah paling
tinggi, yaitu sebesar 17,29% (rendah), lampu

kuning 9,38% (sangat rendah), oranye dan putih

juga termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan nilai secara berturut-turut yaitu 7,50%
dan 6,25%. Cahaya buatan yang dihasilkan oleh
lampu perangkap dapat memodifikasi perilaku
serangga melalui mekanisme fototaksis, yaitu
respons gerak serangga terhadap rangsangan
cahaya. Setiap spesies serangga memiliki
sensitivitas dan preferensi spektral tersendiri
terhadap cahaya, yang memengaruhi orientasi
dan aktivitasnya. Respons

biologis yang

muncul dapat berupa fototaksis positif (gerakan
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mendekati  cahaya), fototaksis  negatif
(menjauhi cahaya), atau bahkan efek fisiologis
jangka panjang yang dapat menyebabkan
gangguan aktivitas hingga kematian secara
bertahap (Farug, 2018).

Panjang gelombang dari perangkap
cahaya bervariasi berdasarkan warna masing-
masing. Warna putih panjang gelombangnya
400-700 nm, kuning sekitar 570-590 nm,
oranye sekitar 600-650 nm (Susabda er al.,
2020) dan merah sekitar 620-750 nm (Lestari et
al., 2021). Berdasarkan Gambar 4, populasi
ditemukan pada perangkap cahaya warna merah
tertinggi di antara warna lainnya. Hal ini
disebabkan karena cahaya warna merah
memiliki panjang gelombang yang lebih
panjang dan beberapa spesies ngengat bersifat
lebih responsif terhadap cahaya dengan panjang
gelombang tertentu. Warna merah seringkali
terlihat menarik bagi serangga karena warna
tersebut mirip dengan bunga atau makanan
yang sering dihinggapi. Selain itu, umumnya
serangga menyukai warna yang bias dan
kontras dengan ultraviolet seperti warna ungu
dan biru (Faradila et al, 2019). Sedangkan
kepadatan populasi kuning dan oranye
termasuk dalam kategori sedang karena ngengat
tidak terlalu tertarik dengan warna tersebut
dibandingkan dengan cahaya ultraviolet. Warna
dalam rentang ultraviolet tidak terlihat oleh
manusia, namun dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis seperti UV-A, UV-B, dan UV-C
berdasarkan panjang gelombangnya meskipun
tidak memiliki warna dalam arti visual seperti
cahaya tampak. Serangga termasuk ngengat
diduga tertarik pada cahaya ultraviolet karena

cahaya tersebut dapat diserap dan dipantulkan

oleh objek-objek alami, terutama bunga dan
daun, sehingga memudahkan mereka dalam
mencari sumber makanan (Susabda et al.,
2020). Hal tersebut menyebabkan kepadatan
populasi pada light trap kuning dan oranye
tergolong rendah dibandingkan lampu putih
dan merah.

Populasi S. exigua sangat berbeda pada
pagi dan sore hari karena pada sore
ditemukannya S. exigua sebagai pertanda
bahwa adanya mobilitas atau pergerakan dari S.
exigua. Serangga nokturnal mengandalkan
keberadaan intensitas cahaya di sekitarnya,
sehingga keberadaannya dipengaruhi juga oleh
intensitas cahaya (Sari et al., 2017). Selain itu,
curah hujan pada sore hari selama pengamatan
juga mempengaruhi keberadaan S. exigua.
Serangga yang bersifat nokturnal
menghabiskan ~ waktunya  hidup  serta
beraktivitas di malam hari. Ketika beraktivitas,
serangga nokturnal membutuhkan sedikit
cahaya sebagai penunjuk jalannya. Serangga
nokturnal melihat warna lampu sesuai dengan
warna makanannya (Faradila et al., 2019).
Insting kopulasi ngengat dipengaruhi oleh
feromon yang disekresikan oleh betina untuk
menarik jantan dan faktor lingkungan seperti
cahaya, suhu dan kelembaban. Cahaya fokus
tidak hanya memengaruhi pola makan, tetapi
juga dapat mengganggu ritme reproduksi
ngengat, karena ngengat sensitif terhadap
fotoperiode dan sering tertarik pada cahaya
buatan. Cahaya buatan dapat mengganggu
fisiologi dan perilaku organisme (Honnen et al.,
2019). Siklus hidup ngengat dari telur hingga
dewasa berlangsung 36 hingga 50 hari
(Khairunnisa & Wijonarko, 2019).
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Tingkat Serangan Larva Spodoptera exigua
pada Tanaman Bawang Merah dengan
Berbagai Warna Light Trap

Gambar 5 menunjukkan bahwa intensitas
serangan S. exigua pada bawang merah di pagi
hari tertinggi pada perangkap cahaya warna

merah yaitu sebesar 43,75% yang termasuk

50.00
45.00
40.00
35.00
30.00
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

41.88

25.

Jumlah

dalam kategori tinggi, begitu juga dengan
lampu putih yang tergolong tinggi yaitu sebesar
41,88%. Sedangkan lampu oranye dan kuning
termasuk dalam kategori tingkat serangan
sedang yang secara berturut-turut sebesar

28,13% dan 25,83%.

43.75

28.13
83

Pagi

14.79

10.63
720 OV I

Sore

Rerata intensitas serangan

Putih

Kuning

Oranye M Merah

Gambar 5. Intensitas serangan S. exigua

Adapun intensitas serangan S. exigua
pada bawang merah di sore hari teridentifikasi
intensitas serangan tertinggi pada lampu merah
sebesar 14,79% (rendah), kemudian lampu
kuning sebesar 10,63%, oranye sebesar 9,17%
(sangat rendah) dan putih sebesar 7,29% (sangat
rendah).

Populasi  tertinggi pada perangkap
cahaya warna merah. Semakin tinggi populasi
S. exigua, maka semakin tinggi pula persentase
intensitas serangannya (Pratiwi et al., 2022).
Persentase serangan pada perangkap cahaya
warna putih juga termasuk dalam kategori
tinggi pada pagi hari dan masih dalam kategori
sangat rendah pada sore hari.

S. exigua tidak terlalu menyukai warna
kuning. Kekuatan cahaya lampu mempengaruhi
datangnya S. exigua, kekuatan cahaya lemah

yang dimiliki oleh warna kuning kurang disukai

oleh serangga S. Exigua (Wulandari et al.,
2019). Oleh karena itu, tingkat serangan S.
exigua pada lampu kuning lebih sedikit.
Tertangkapnya S. exigua dapat memberi
pengaruh terhadap aktivitas pertemuan betina
dan jantan sehingga serangan S. exigua pada
bawang merah juga akan terpengaruh
(Wulandari et al., 2019). Diantara warna
lainnya, lampu kuning dan oranye termasuk
warna yang paling efektif sebagai pengendali
hama S. exigua dilihat dari populasi dan tingkat
serangan yang termasuk dalam kategori sedang.
Perangkap cahaya warna kuning, yang memiliki
panjang gelombang sekitar 570-590 nm,
termasuk dalam kategori cahaya yang kurang
atraktif bagi sebagian besar serangga nokturnal,
termasuk ngengat dari S. exigua. Oleh karena
itu, penggunaannya lebih bersifat preventif

daripada kuratif, yaitu dengan mengurangi

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari

465



Jurnal Triton Vol. 16 No. 2 (Desember, 2025) : 458-470

Yunadia et al.

ketertarikan ngengat terhadap area tertentu.
Kemampuan penglihatan serangga dipengaruhi
oleh tingkat intensitas cahaya di lingkungannya,
intensitas

sehingga variasi cahaya dapat

memengaruhi  aktivitas dan  keberadaan
serangga dalam suatu area (Faradila er al.,
2019). Menurut Sari et al. (2017) bahwa lampu
kuning tidak terlalu menarik oleh serangga
ngengat dibandingkan dengan lampu putih
karena warna putih lebih bersifat netral dan
terang. Semakin redup suatu cahaya, maka
semakin kecil pula kemungkinan serangga
untuk hinggap. Menurut Sulkaibar ef al. (2024)
bahwa penggunaan perangkap cahaya dapat

meredam serangan S. exigua terhadap bawang

merah. Hal ini menunjukkan bahwa
80 -
70
62
60
50
50
42
40 35 36
27
30 23
20
10
0
Pekan 4 Pekan 5
Putih * Kuning

penggunaan  perangkap  cahaya  dapat
menurunkan serangan S. exigua pada tanaman
bawang merah.
Kepadatan Larva S. exigua

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa
rata-rata S. exigua pada pekan ke-4 tertinggi
pada lampu merah sebanyak 50 dan terendah
adalah warna kuning. Pada pekan ke-5, lampu
merah paling tinggi sebanyak 73 ekor dan
terendah pada warna kuning sebanyak 23 ekor.
Sedangkan pada pekan ke-6 pada lampu merah
ditemukan S. exigua tertinggi pada lampu
merah sebanyak 68 ekor dan paling rendah pada
lampu oranye yaitu sebanyak 13 ekor S. exigua.
Kemudian pada pekan ke-7 semua warna

memiliki jumlah S. exigua yang hampir sama.
40 40
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Gambar 6. Kepadatan larva S. exigua

Setiap pekannya, populasi S. exigua
dihitung guna mengetahui peningkatan atau
penurunan S. exigua tiap minggunya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Purwaningsih et al.
(2023) yaitu mengamati jumlah populasi larva
S. exigua tanaman bawang selama empat
minggu. Perbedaan jumlah populasi larva
terlihat jelas pada Gambar 6. Hal ini sesuai

dengan penelitian Jannah et al. (2021) dan

Purwaningsih et al. (2023) bahwa jumlah
populasi serangga setiap pengambilan dapat
mengalami perbedaan karena faktor cuaca yang
tidak menentu. Jumlah populasi larva yang
ditemui pada bawang merah seperti pada
gambar 6 menunjukkan bahwa pada awal
pengamatan yaitu pada pekan ke-4 memiliki
total populasi sebanyak 148 ekor dengan

populasi tertinggi pada lampu merah sebanyak
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50 ekor dan terendah pada lampu kuning
sebanyak 27 ekor. Kemudian terus meningkat
pada pekan ke-5 pengamatan yaitu total 200
ekor. Sedangkan pada pengamatan pekan ke-6
mengalami penurunan yaitu hanya sebanyak
149 ekor. Terakhir pada pekan ke-7 pengamatan
meningkat hingga mencapai 162 total populasi
pada keempat warna. Serangga yang ada pada
lingkungan bawang merah tidak selalu tetap
karena serangga dapat mengalami mortalis dan
natalis sehingga dari waktu ke waktu jumlah

serangga di suatu tempat dapat bertambah dan

40.000

berkurang, oleh karena itu dapat berpengaruh
pada jumlah populasi pada lokasi penelitian
(Purwaningsih et al, 2023). Menurut
Khairunnisa & Wijonarko (2019), siklus hidup
ngengat dari telur hingga dewasa berlangsung
36 hingga 50 hari. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi naik turunnya populasi S.
exigua adalah faktor cuaca seperti hujan,
keaktifan, populasi serta kematian hama
tergantung dari curah hujan yang terjadi

(Andani & Nasirudin, 2021).
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Gambar 7. Kurva regresi linear

Berdasarkan hasil analisis uji regresi
linear sederhana populasi larva S. exigua
dengan intensitas serangan bahwa kenaikan
populasi S. exigua akan meningkatkan
intensitas serangan S. exigua pada tanaman
bawang merah dengan persamaan regresi ¥ =
0,7032x — 6,8999 dengan determinan (R2) =
0,9848. Jika populasi S. exigua meningkat maka
Tabel 2. Parameter Lingkungan

akan berpengaruh terhadap peningkatan
intensitas serangan.
Faktor Lingkungan

Beberapa faktor lingkungan dijadikan
sebagai data pendukung dari penelitian ini,
seperti pH, suhu, kelembapan dan intensitas
cahaya. Adapun hasil parameter lingkungan

disajikan dalam Tabel 2.

No. Parameter Lingkungan Kisaran Hasil Pengukuran
1 pH 6,3-7
2 Suhu (°C) 19 -35
3 Kelembapan (%) 55-85
4 Intensitas Cahaya (klux) 5,05 - 398,08
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Menurut Mahdiannoor et al. (2020)
dalam penelitiannya bahwa bawang merah
dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang
memiliki kisaran pH optimum 5,8-7, namun
demikian bawang merah masih toleran pada
tanah dengan pH 5,5. Ini berarti bahwa kisaran
pH di lokasi percobaan sudah sesuai untuk
pertumbuhan  bawang  merah.  Kondisi
lingkungan yang mempengaruhi kehadiran
serangga tersebut. Faktor pendukung seperti
ketersediaan makanan yang berlimpah memicu
perkembangan S. exigua (Pratiwi et al., 2022).

Faktor kelembapan dan suhu
mempengaruhi  aktivitas serangga. Hasil
pengamatan suhu selama pengamatan kisaran
19°-35°C dengan kelembapan tanah sekitar 55-
85%. Kondisi lingkungan yang optimum untuk
S. exigua beraktivitas dan berkembang adalah
suhu sebesar 28°C dan kelembapan sebesar
70%. Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap
imago S. exigua. Jika pada malam hari terjadi
hujan, maka mobilitas serangga akan terganggu
sehingga S. exigua juga berkurang (Pratiwi et
al., 2022).

Intensitas cahaya (luminous intensity)
merupakan banyaknya energi yang diterima
tanaman per satuan luas dan persatuan waktu
(Putra & Faiza, 2022). Berdasarkan hasil
pengukuran intensitas cahaya selama penelitian
diperoleh berkisar antara 5,05 - 398,08 klux.
Salah satu yang mempengaruhi perilaku
serangga adalah cahaya. Organ penglihatan
serangga  dipengaruhi  oleh  keberadaan
intensitas cahaya. Oleh karena itu, Keberadaan
serangga di alam dipengaruhi oleh intensitas
cahaya (Sari et al., 2017). Stimulus visual

berupa cahaya atau warna berperan penting

dalam memengaruhi perilaku dan aktivitas
serangga. Serangga yang beraktivitas dominan
pada malam hari (nokturnal) umumnya
menunjukkan ketertarikan terhadap sumber
cahaya sebagai bagian dari respon orientasi
mereka.  Berdasarkan  karakteristik  ini,
pemanfaatan lampu perangkap menjadi metode
yang efektif dalam kegiatan penangkapan dan
monitoring populasi serangga di lingkungan

lapangan (Herlinda et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa diantara
perangkap cahaya lainnya, perangkap cahaya
warna kuning dan warna oranye termasuk
perangkap cahaya yang paling efektif sebagai
pengendali hama S. exigua dilihat dari populasi
dan tingkat serangan yang termasuk dalam
kategori sedang. Hasil analisis uji regresi linear
sederhana populasi S. exigua dengan intensitas
serangan S. exigua pada bawang merah
diketahui bahwa semakin tinggi kepadatan
populasi S. exigua maka akan semakin
meningkatkan intensitas serangan. Jika tujuan
utama adalah mengurangi populasi atau
menarik ngengat untuk ditangkap, perangkap
cahaya yang menarik perhatian adalah yang
berwarna merah. Namun jika fokusnya adalah
mengurangi intensitas serangan pada tanaman,
perangkap cahaya yang baiknya digunakan

adalah warna kuning dan oranye.
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